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Dengan Hormat, 

Untuk menindaklanjuti kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh Para Dosen Kampus Universitas IPWIJA pertemuan 
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Manajemen Keuangan Bank 

Sampah sebagai Dasar Aplikasi 

Digital

Pada era digital ini, pengelolaan sampah yang efisien dan transparan 

menjadi kebutuhan mendesak. Bank sampah hadir sebagai solusi berbasis 

masyarakat yang tidak hanya mengatasi masalah lingkungan, tetapi juga 

memberikan nilai ekonomi bagi partisipannya.

Estuti Fitri Hartini, SE.,MM



Latar Belakang Bank Sampah

Bank sampah berperan penting dalam sirkulasi ekonomi hijau 

dengan memfasilitasi pengelolaan sampah dan 

pemberdayaan masyarakat. Konsep ini telah berkembang 

menjadi gerakan nasional dengan lebih dari 10.000unit bank 

sampah yang tersebar di seluruh Indonesia.

Keberhasilan bank sampah tidak hanya diukur dari volume 

sampah yang dikelola, tetapi juga dari dampak sosial ekonomi 

yang dihasilkan bagi masyarakat sekitar.

Masyarakat menyetorkan sampah terpilah ke bank sampah 

dan mendapatkan nilai ekonomi sebagai tabungan.



Pentingnya Manajemen Keuangan pada Bank Sampah

Setoran Sampah

Pemasukan utama dari sampah terpilah 

yang disetorkan oleh nasabah untuk 

dijual ke pengepul atau industri daur 

ulang.

Hasil Olahan

Pendapatan dari penjualan produk hasil 

pengolahan sampah menjadi kerajinan 

atau barang bernilai ekonomi.

Tabungan Nasabah

Pengelolaan saldo tabungan milik 

nasabah yang berasal dari setoran 

sampah mereka.

Investasi

Pengembangan keuntungan bank 

sampah melalui berbagai instrumen 

investasi seperti emas.

Manajemen keuangan yang baik menjadi kunci keberlanjutan operasional bank sampah dalam jangka panjang.



Kendala dalam Pengelolaan 

Keuangan Konvensional

Sistem Manual Rentan Error

Pencatatan transaksi dan 

pengelolaan keuangan dengan 

buku fisik atau spreadsheet 

sederhana sangat rentan terhadap 

kesalahan manusia dan 

inkonsistensi data.

Ketidakakuratan Data

Kesulitan melacak volume sampah, 

harga fluktuatif, dan pembagian 

hasil antara nasabah dan 

pengelola sering menyebabkan 

ketidakakuratan dalam pelaporan 

keuangan.

Tidak Sesuai Standar Akuntansi

Bank sampah kesulitan menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang diperlukan untuk memperoleh 

pendanaan dari lembaga keuangan.



Perlunya Digitalisasi Bank Sampah

Pencatatan Otomatis & Akurat

Sistem digital memungkinkan pencatatan transaksi secara 

otomatis dan pelacakan data secara real time.

Pengurangan Kesalahan

Minimalisasi kesalahan administratif yang sering terjadi 

pada sistem manual.

Transparansi Transaksi

Nasabah dan pengelola dapat dengan mudah mengakses 

informasi transaksi dan saldo secara transparan.



Fitur Utama Aplikasi Digital Bank Sampah

Registrasi & Pencatatan Online

Pendaftaran nasabah secara digital dan 

pencatatan setoran sampah yang 

terintegrasi dengan sistem keuangan.

Manajemen Saldo & Transaksi

Pengelolaan saldo nasabah, pembaruan 

harga sampah, dan pencatatan riwayat 

transaksi secara otomatis.

Dashboard & Pelaporan

Visualisasi data keuangan melalui 

dashboard dan pembuatan laporan 

keuangan otomatis sesuai standar 

akuntansi.



Studi Kasus: Implementasi Aplikasi Bank Sampah

Aplikasi Moutasa

Sistem pembukuan digital yang memungkinkan monitoring 

saldo nasabah secara real-time. Diimplementasikan di 

beberapa bank sampah di Jawa Tengah dengan hasil 

peningkatan efisiensi administrasi hingga 60%.

BankSampah.id

Platform web dan mobile yang mengintegrasikan manajemen 

inventori sampah dengan sistem keuangan. Fitur unggulannya 

termasuk:

• Pencatatan transaksi berbasis QR code

• Integrasi dengan e-wallet nasional

• Pelaporan keuangan otomatis sesuai SAK EMKM

Berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat hingga 40% di 

lokasi implementasi.



Manfaat Digitalisasi Bagi Bank Sampah

70%
Efisiensi Waktu

Pengurangan waktu yang 

dibutuhkan untuk proses 

administrasi dan pembuatan 

laporan keuangan.

50%
Penghematan SDM

Berkurangnya kebutuhan 

tenaga administrasi untuk 

pencatatan dan rekonsiliasi 

data.

90%
Transparansi

Peningkatan tingkat 

transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan 

bank sampah.

45%
Partisipasi

Rata-rata kenaikan partisipasi 

masyarakat setelah 

implementasi sistem digital.

Data berdasarkan studi implementasi di 25 bank sampah di Indonesia tahun 2022.



Dampak: Pemberdayaan dan Keberlanjutan

1 Profesionalitas Meningkat

Bank sampah beroperasi lebih profesional dengan sistem 

keuangan yang terstandarisasi dan akuntabel.

2 Kepercayaan Nasabah

Kemudahan akses informasi tabungan dan transparansi 

sistem meningkatkan kepercayaan dan loyalitas nasabah.

3 Ekonomi Sirkular

Terbentuknya budaya ekonomi sirkular yang 

berkelanjutan di komunitas melalui pengelolaan sampah 

yang bernilai ekonomi.



Penutup & Rekomendasi

Implementasi Aplikasi Digital

Mendorong penggunaan aplikasi 

digital untuk mendukung 

keberlanjutan operasional bank 

sampah jangka panjang.

Pelatihan Rutin

Melakukan pelatihan dan 

pendampingan SDM secara berkala 

untuk memastikan adopsi teknologi 

berjalan optimal.

Sinergi Triple Helix

Membangun kerjasama antara 

pengembang teknologi, masyarakat, 

dan pengelola bank sampah untuk 

menciptakan ekosistem yang 

berkelanjutan.

Dengan digitalisasi manajemen keuangan, bank sampah tidak hanya menjadi solusi pengelolaan sampah tetapi juga menjadi model 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berkelanjutan.


